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ABSTRAK

Damayanti, Anindita. 2018. Pembelajaran Bahasa Jepang Melalui Program
Uki-Uki Nihongo Pada Kanal Youtube Japan Society NYC. Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Rike Febriyanti
Kata Kunci: Pembelajaran, Bahasa Jepang, Uki-Uki Nihongo, Japan Society NYC

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk hidup manusia.
Setiap manusia memerlukan pendidikan untuk bisa tumbuh dan berkembang.
Namun untuk saat ini masih banyak yang menerapkan pendidikan konvensional
yang untuk di masa ini sudah kurang relevan dengan era globalisasi. Saat ini
sudah banyak metode pembelajaran mandiri yang lebih sesuai dengan keadaan
zaman. Salah satu penyedia layanan pembelajaran mandiri, khususnya dalam
pembelajaran bahasa Jepang, adalah Program Uki-Uki Nihongo di Kanal Youtube
Japan Society NYC yang menggunakan dua bahasa sebagai bahasa pengantarnya.
Kendala yang dihadapi oleh para pengajar dan pembelajar dalam hal ini yaitu
penggunaan bahasa dan latar budaya yang berbeda dapat mempengaruhi
keefektifan dari pembelajaran bahasa Jepang pada Uki-Uki Nihongo itu sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman
responden pengguna Program Uki-Uki Nihongo sebagai media pembelajaran
bahasa Jepang dan untuk mengetahui pendapat pembelajar tentang pembelajaran
kedwibahasaan menggunakan metode e-learning yang terdapat pada program UKi
— Uki Nihongo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) dilihat dari hasil tes per episodenya, dapat
disimpulkan bahwa responden memahami pembelajaran bahasa Jepang pada Uki-
Uki Nihongo. 2) Pembelajaran melalui Uki-Uki Nihongo memiliki lima kelebihan
dan lima kekurangan yang diketahui dari hasil angket dan ditambah data dari
wawancara terhadap responden. Kelebihan yang paling menonjol adalah
pembelajaran melalui Uki-UKi Nihongo ini dinilai sudah efektif dan efisien oleh
responden. Sedangkan kekurangan yang paling menonjol adalah responden
terkendala dengan bahasa pengantar yang menggunakan bahasa Inggris
dikarenakan tidak semua responden sudah mahir dalam memahami penjelasan
menggunakan bahasa Inggris.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup manusia. Dengan pendidikan, seseorang dapat mengalami mobilitas sosial
vertikal naik, yaitu saat dimana seseorang tersebut mendapatkan kedudukan yang
lebih tinggi dari kedudukan sebelumnya. Pendidikan juga merupakan investasi
berharga di masa depan karena pendidikan mampu menambah potensi dan

kualitas hidup, serta daya juang manusia.

Selama ini pembelajaran dalam dunia pendidikan masih banyak dilakukan
dengan cara konvensional, yaitu cara pembelajaran yang kurang memaksimalkan
kemajuan teknologi dan kurang mengadaptasi pola pikir masyarakat modern.
Pembelajaran konvesional masih terbatas di dalam ruang kelas, di waktu tertentu,
dan dengan media pembelajaran yang monoton. Pada saat ini, efek globalisasi
telah mengubah pola pikir masyarakat dan menuntut cara bertindak dengan cepat
membuat pembelajaran model konvensional seperti ini tidak cukup relevan untuk
digunakan di masa sekarang. Perlu adanya suatu pembaruan sistem dan metode

pendidikan yang digunakan untuk memenuhi pola modernisasi.



Pembelajaran dengan pola modern mementingkan setiap aspek kehidupan
peserta didik. Pendidikan pada masyarakat modern adalah proses pembelajaran

yang terjadi secara terus menerus, terpengaruh oleh berbagai pengalaman, dan



kondisi yang dialami peserta didik, serta didasari oleh minat dan kemampuan peserta

didik.

Dengan adanya pembelajaran modern ini, manusia dituntut untuk bisa mandiri
dan bisa meningkatkan kemampuannya dalam segala bidang melalui berbagai sumber
daya yang telah ada, dan tidak terpaku hanya di dalam lingkungan sekolah saja. Salah
satu sumber daya yang bisa digunakan untuk pembelajaran secara mandiri adalah
dengan media internet. Dengan berbagai situs pembelajaran yang tersedia, kita dapat
melakukan pembelajaran apa pun di segala tempat dan waktu dengan lebih efektif

dan efisien.

Salah satu penyedia layanan pembelajaran bahasa berbasis daring adalah
kanal Youtube milik kelompok organisasi Japan Society NYC. Menyadur dari laman
resmi NYC.com, Japan Society NYC adalah sebuah lembaga non-profit dan non-
politikal yang didirikan pada 19 Mei 1907 oleh para pebisnis prominen di New York
serta para filantropi dengan tujuan untuk meningkatkan hubungan bilateral antara
Amerika dan Jepang. Organisasi ini meyediakan berbagai konten berkelas tinggi yang
bertujuan untuk memberikan informasi tentang berbagai bidang, salah satunya dalam

bidang pendidikan, yaitu konten pembelajaran bahasa Jepang.

Pembelajaran bahasa Jepang yang disediakan oleh Japan Society NYC ini
merupakan pembelajaran yang menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar, salah satu programnya adalah Uki-Uki Nihongo. Hal ini mendorong

terjadinya pembelajaran dwibahasa. Pengertian klasik pembelajaran dwibahasa



adalah pembelajaran yang menggunakan dua bahasa sebagai instruksi dan media
pengantar untuk semua atau setiap bagian dari kurikulum. (Artini dan Nitiasih, 2014:
100) berikut contoh interaksi yang dilakukan oleh para pengisi acara pembelajaran

dwibahasa yang terdapat dalam salah satu video Uki-Uki Nihongo:

Kurahara dan Akai  : Konnichiwa

Akai : Welcome to our brand new video series.
Kurahara dan Akai  : Uki-Uki Nihongo!

Kurahara : Atarahii Uki-Uki Nihongo shiirizu e
Kurahara dan Akai  : Youkoso!

Akai - watashi wa Akai desu.

Kurahara : watashi wa Kurahara desu.

Akai : We’re Japanese teachers in New York City.

Contoh diatas menunjukkan adanya penggunaan dua bahasa dalam
berinteraksi. Berikut merupakan contoh lain tentang interaksi yang terdapat pada

episode lainnya:

Kurahara dan Akai  : Konnichiwa

Akai : Kyou wa nihongo no hanashikata ni tsuite
benkyoushimashou. Today we are going to talk about the
various politeness levels in Japanese.

Kurahara : Kore wa, hontou ni daiji! Whenever you speak Japanese,
you always to keep this in mind. Anywhere, all the time.
Akai : Japanese has threelevels of speech. Casual, polite, and
respectful. But how do you know which one to pick?
Kurahara . Itdepends on who you are talking to.

Contoh di atas merupakan pembelajaran pembelajaran bahasa Jepang yang
diterapkan oleh para pengisi acara Uki-Uki Nihongo. Peralihan bahasa antara bahasa
Inggris dan bahasa Jepang dalam pembelajaran ini dapat menimbulkan

kesalahpahaman saat mengartikan dan menangkap suatu informasi apabila



pembelajaran tersebut kurang tepat dalam mengimplementasikan cara pembelajaran
bahasa Jepang, ditambah dengan para penyimak video yang berasal dari berbagai
latar belakang budaya berbeda dan memiliki pengetahuan yang minim akan isi
program pembelajaran tersebut.

Uki-Uki Nihongo merupakan salah satu penyedia layanan pembelajaran
bahasa Jepang di platform YouTube yang menggunakan dua bahasa sebagai bahasa
pengantarnya. Kendala yang dihadapi oleh para pengajar dan pembelajar dalam hal
ini yaitu penggunaan bahasa dan latar budaya yang berbeda dapat mempengaruhi
keefektifan dari pembelajaran kepembelajaran bahasa Jepang pada Uki-Uki Nihongo
itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti dan membahas
pembelajaran bahasa Jepang ini dalam penulisan yang berjudul “Pembelajaran bahasa

Jepang Melalui Program Uki-Uki Nihongo pada Kanal Youtube Japan Society NYC”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemahaman responden pengguna Program Uki-Uki Nihongo

sebagai media pembelajaran bahasa Jepang?

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari program Uki — Uki Nihongo menurut

pendapat responden?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman responden pengguna Program

Uki-Uki Nihongo sebagai media pembelajaran bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui pendapat pembelajar tentang pembelajaran
kedwibahasaan menggunakan metode e-learning yang terdapat pada program

Uki — Uki Nihongo.

1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap berfokus pada tujuan penelitian, maka peneliti

membuat batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Materi yang digunakan untuk pengambilan data adalah materi yang hanya

terdapat pada buku Minna no nihongo shokyuu I dan II.

2. Peneliti hanya meneliti pemahaman responden pengguna Uki-Uki Nihongo
sebagai media pembelajaran bahasa Jepang menggunakan metode e-

learning berbasis dwibahasa.

3. Peneliti hanya berfokus pada pendapat responden mengenai kelebihan dan
kekurangan video Uki-Uki Nihongo sebagai media pembelajaran bahasa

Jepang menggunakan metode e-learning berbasis dwibahasa.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu membuat pembaca dapat
memahami  fenomena kedwibahasaan, pembelajaran  berbasis
dwibahasa, dan kaitannya dengan pembelajaran bahasa asing

khususnya bahasa Jepang.

b. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan pendidikan khususnya pada kajian
metode e-learning yang mulai berkembang pesat dan mulai diminati

oleh berbagai kalangan masyarakat.

b. Diharapkan pula, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan kajian kedwibahasaan dan atau
pembelajaran dengan metode e-learning khususnya dalam

pembelajaran bahasa Jepang.

2. Praktis

a. Manfaat bagi pembelajar

Diharapkan pembelajar bahasa Jepang dapat menemukan tambahan

referensi untuk belajar bahasa Jepang melalui media e-learning



berbasis dwibahasa khususnya media pembelajaran berupa video,

ataupun dengan media pembelajaran yang lain.

b. Manfaat bagi pengajar dan pembuat konten media pembelajaran

bahasa Jepang berbasis kedwibahasaan.

Melalui penelitian ini diharapkan para pengajar dan pembuat konten
media pembelajaran berbasis kedwibahasaan dapat menciptakan
suatu inovasi media pembelajaran yang efektif dan menarik bagi
pembelajar bahasa Jepang khusunya bagi pembelajar yang masih

pemula.

c. Manfaat bagi peneliti

Melalui penulisan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menerima
pengalaman dan ilmu baru khususnya di bidang kebahasaan dan e-
learning yang saat ini telah banyak digunakan sebagai media

alternatif pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran
2.1.1 Definisi Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan watak dan perilaku
manusia yang menimbulkan pebedaan positif terhadap kemampuan serta
perubahan pola pikir seseorang. Segala perubahan ini dihasilkan dari
berbagai macam pengalaman dan juga interaksi dengan lingkungannya

agar dapat menjalani kehidupan dengan baik.

2.1.2 Definisi pembelajaran

Smith, R.M. dalam Basleman dan Mappa (2011:12) mengatakan
bahwa pembelajaran tidak dapat dijelaskan secara khusus karena cakupan
penggunaan istilah pembelajaran luas. Pembelajaran dapat digunakan

untuk menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Pemerolehan dan penguasaan tentang apa yang telah diketahui

lnengenaisesuaUL

b. Penyuluhan dan penjelasan mengenai arti pengalaman

seseorang.

c. Suatu proses pengujian gagasan yang terorganisasi dan relevan

dengan masalah.
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pembelajaran dikatakan sebagai suatu hasil, maka penekannya ada pada hasil
pengalaman. Jika pembelajaran dikatakan sebagai suatu proses, maka yang dimaksud
adalah pembelajaran sebagai suatu proses untuk merngubah, membentuk, dan
mengendalikan perilaku. Namun jika istilah pembelajaran digunakan untuk
menyatakan suatu fungsi, maka penekanannya ada pada aspek-aspek penting

pembelajaran yang diyakini dapat menghasilkan proses belajar.

Dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan proses pemerolehan
informasi dan pengetahuan yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya dan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan mencapai tujuan yaitu belajar dan hasil belajar

itu sendiri.

2.2 Kedwibahasaan (Bilingualism)

Kedwibahasaan merupakan suatu peristiwa bahasa yang berkaitan dengan
penggunaan dua bahasa atau kode bahasa. Secara umum, kedwibahasaan diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam penggunaan dua bahasa sebagai bahasa

komunikasi kepada lawan tuturnya secara bergantian.

Seseorang yang memakai dua bahasa disebut dwibahasa. Untuk dikatakan
sebagai seorang dwibahasa, seseorang harus menguasai kedua bahasa yang
digunakannya, baik bahasa ibunya dan juga bahasa keduanya. Bloomfield dalam
Chaer (2010: 85) menjelaskan bahwa kedwibahasaan merupakan suatu peristiwa

dimana seorang penutur memiliki kemampuan untuk menerapkan dua bahasa sama



baiknya. Namun teori dari Bloomfield ini telah banyak dimodifikasi oleh orang lain
dikarenakan adanya kekurangan dalam beberapa kondisi, salah satunya adalah
keterbatasan kesempatan seseorang untuk menggunakan kedua bahasa secara sama

baiknya dalam satu waktu.

2.3 Pembelajaran Efektif dan Berpengaruh kepada Pembelajar

Efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) memiliki arti ada
efeknya; manjur atau mujarab; dapat membawa hasil, berhasil guna; mulai berlaku.
Dari pengertian tersebut, efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
tindakan yang membawa hasil dan daya guna bagi suatu perihal atau tindakan.
Kaitannya dengan pembelajaran yaitu pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang memberikan dampak positif bagi hasil belajar siswa. Dampak yang didapatkan
itu merupakan hasil dari peran guru atau tutor yang efektif, kondisi pembelajaran
yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber belajar atau bisa juga disebut
lingkungan belajar yang mendukung. Menurut Sani (2014) kondisi pembelajaran

yang efektif harus mencakup tiga faktor berikut:

1. Motivasi belajar, yaitu alasan kenapa siswa ingin mempelajari sesuatu.
Pembelajaran akan efektif apabila membangkitkan semangat dan motivasi

siswa untuk terus mempelajari sesuatu.



2. Tujuan belajar, suatu keadaan dimana apa yang dipelajari memberikan
efek tercapainya suatu tujuan pembelajaran, yaitu mendapatkan ilmu baru

dan memberikan efek positif kepada pembelajar.

3. Kesesuaian pembelajaran, yaitu bagaimana cara pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan pembelajar sehingga memberikan efek positif

kepada pembelajar.

Dengan ketiga faktor tersebut, dapat diketahui apakah pembelajaran cukup
efektif bagi siswa atau tidak. Jika ketiga faktor tersebut terpenuhi, maka pembelajaran

tersebut bisa dikatakan efektif.

2.4 Kesalahan Berbahasa

Kesalahan dalam pembelajaran bahasa asing merupakan hal yang wajar
terjadi. Hal ini merupakan akibat dari proses pembelajaran yang masih belum
sempurna sehingga pengetahuan tentang kebahasaan yang sedang dipelajari masih
belum cukup. Kesalahan berbahasa dapat berupa kesalahan dalam penggunaan
kosakata, tata bahasa, dan berbagai kaidah linguistik lainnya saat menerapkan bahasa

yang sedang dipelajari.

2.5 Penyebab Kesalahan Berbahasa
Setyawati (2010:15) dalam bukunya menyebutkan beberapa kemungkinan

dalam terjadinya kesalahan berbahasa yaitu sebagai berikut:



2.5.1 Terpengaruh bahasa yang lebih dulu dikuasai
Hal ini terjadi karena adanya pengaruh bahasa pertama yang lebih dulu

dipelajari oleh pembelajar daripada bahasa kedua.

2.5.2 Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang
dipelajarinya
Kesalahan ini sering terjadi karena pengguna bahasa keliru dalam
mempraktekkan bahasa yang sedang dipelajarinya. Kesalahan ini
terjadi karena adanya generalisasi berlebihan, kekurangpahaman akan
pembatasan kaidah berbahasa, penerapan kaidah berbahasa yang
kurang tepat, dan salah memperkirakan atau memahami konsep bahasa

yang sedang dipelajari.

2.5.3 Pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kurang sempurna
Pengajaran yang dilaksanakan saat proses pembelajaran yang kurang
tepat dapat menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa. Hal ini
berhubungan pada kualitas bahan ajar dan cara pengajaran dalam
pembelajaran bahasa itu sendiri. Bahan ajar menyangkut kualitas
pengajar saat pemilihan, penyusunan, penekanan, dan pengurutan
materi ajar. Sedangkan cara pengajaran menyangkut pada pemilihan
teknik presentasi, urutan presentasi materi ajar, intensitas dan
kesinambungan antar masing-masing bahan ajar, serta alat bantu

dalam proses pengajaran.



Dari ketiga kemungkinan penyebab kesalalahan berbahasa tersebut, peneliti
menggunakan teori kedua dan ketiga untuk menganalisis penyebab responden

melakukan kesalahan dalam berbahasa.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama yang digunakan oleh penulis sebagai acuan penelitian
adalah penelitian yang dilakukan oleh Darya Anindhita Aryunani yang berjudul
“Kesalahan Penggunaan Kata Kerja ‘Memakai’ dalam Bahasa Jepang Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan 2016 Universitas
Brawijaya”.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Darya, terdapat 78 kesalahan (13,9%)
dalam penggunaan kata kiru, 77 kesalahan (22,9%) dalam penggunaan kata haku, 46
kesalahan (13,6%) dalam penggunaan kata kaburu, dan 44 kesalahan (15,7%) dalam
penggunaan kata kakeru.

Penyebab terjadinya kesalahan berbahasa yang terjadi adalah karena
pengajaran bahasa yang kurang tepat sebanyak 36,2%, kekurangpahaman pemakai
bahasa terhadap bahasa yang dipakainya sebanyak 35,2%, dan karena terpengaruh
bahasa yang lebih dulu dikuasainya yaitu sebanyak 28,4%.

Penelitian kedua yang menjadi acuan penulis adalah “Hubungan antara
Penggunaan Dwibahasa dalam Pembelajaran Akidah Akhlak dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII Mts Ibnul Qoyyim Tahun Ajaran 2015-2016” yang ditulis oleh

mahasiswa Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Atin Puji



Suprapti pada tahun 2016. Latar belakang dari penelitian ini adalah dikarenakan
prestasi belajar siswa rendah yang dibuktikan ketika dari 53 orang siswa, 7 siswa

belum lulus KKM.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MTs Ibnul Qoyyum Putra tahun ajaran 2015/2016 dengan
jumlah responden 53 orang. Pengumpulan data menggunakan wawancara guna
memperoleh informasi terkait dengan dwibahasa yang berlandaskan pada skala
psikologi sebagai tolak ukur efektifitas penggunaan dwibahasa dalam pembelajaran
akidah akhlak siswa kleas VIII MTs Ibnul Qoyyum Putra. Serta penggunaan metode

dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat prestasi belajar akidah akhlak siswa
kleas VIII MTs Ibnul Qoyyum Putra adalah sedang, (2) Penggunaan dwibahasa
dalam pembelajaran akidah akhlak siswa kleas VIII MTs Ibnul Qoyyum Putra cukup
efektif, (3) Ada hubungan positif dan sangat signifikan antara penggunaan dwibahasa

dalam pembelajaran akidah akhlak siswa kleas VIII MTs Ibnul Qoyyum Putra.

Berikut merupakan tabel persamaan dan perbedaan penelitian penulis dengan

penelitiaan terdahulu:

2.6.1 Tabel Penelitian Terdahulu

No. | Kategori | Darya Anindhita | Atin Puji Suprapti Penulis
Aryunani

1. | Judul Kesalahan Hubungan antara | Pembelajaran
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Penggunaan Kata | Penggunaan Bahasa Jepang
Kerja ‘Memakai’ | Dwibahasa dalam | melalui ~ Program
dalam Bahasa | Pembelajaran Akidah | Uki-Uki  Nihongo
Jepang Pada | Akhlak dengan | pada Kanal
Mahasiswa Prestasi Belajar Siswa | Youtube Japan
Program Studi | Kelas VIII Mts Ibnul | Society NYC
Pendidikan Bahasa | Qoyyim Tahun Ajaran
Jepang  Angkatan | 2015-2016
2016  Universitas
Brawijaya
Metode Metode deskriptif | Metode Kuantitatif Metode kuantitatif
kualitatif
Sumber Mahasiswa Siswa kelas VIII Mts | Uki — Uki Nihongo
Data Pendidikan Bahasa | Ibnul Qoyyim Tahun | dan responden
Jepang  angkatan | Ajaran 2015-2016 pembelajar bahasa
2016  Universitas Jepang
Brawijaya
Hasil Terdapat (1) Tingkat prestasi
Penelitian | kesalahan pada | belajar akidah akhlak
penggunaan  kata | siswa kelas VIII MTs
“memakai” dalam | Ibnul Qoyyum Putra
bahasa Jepang yang | adalah sedang, (2)
terbagi menjadi | Penggunaan
beberapa kata yaitu | dwibahasa dalam
kiru, haku, kaburu, | pembelajaran akidah
dan kakeru. | akhlak siswa kleas
Penyebab VI MTs  lbnul
terjadinya Qoyyum Putra cukup
kesalahan efektif, (3) Ada
berbahasa yang | hubungan positif dan
terjadi adalah | sangat signifikan
karena pengajaran | antara  penggunaan
bahasa yang kurang | dwibahasa dalam
tepat sebanyak | pembelajaran akidah
36,2%, akhlak siswa kelas
kekurangpahaman | VIII MTs  lbnul
pemakai bahasa | Qoyyum Putra.
terhadap bahasa
yang  dipakainya
sebanyak  35,2%,
dan karena

terpengaruh bahasa
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yang lebih dulu
dikuasainya yaitu
sebanyak 28,4%.

A. Perbandingan antara penelitian penulis dengan penelitian Darya Anindhita
Aryunani yang berjudul “Kesalahan Penggunaan Kata Kerja ‘Memakai’ dalam
Bahasa Jepang Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Angkatan

2016 Universitas Brawijaya”

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Darya adalah sama-sama
meneliti tentang kajian analisis kesalahan berbahasa. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Darya meneliti tentang kaidah linguistik bahasa Jepang pada tataran
kosakata, sedangkan penelitian ini meneliti kesalahan umum pembelajara bahasa

pengguna video pembelajaran bahasa Jepang berjudul Uki-Uki Nihongo.

B. Perbandingan antara penenilitan penulis dengan penelitian Atin Puji Suprapti yang
berjudul “Hubungan antara Penggunaan Dwibahasa dalam Pembelajaran Akidah
Akhlak dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII Mts Ibnul Qoyyim Tahun Ajaran

2015-2016”

Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian Atin adalah sama-sama
berfokus pada pembelajaran berbasis dwibahasa. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Atin adalah objek penelitiannya. Penelitian Atin berfokus pada siswa siswa
kelas VIII Mts Ibnul Qoyyim tahun ajaran 2015-2016, sedangkan pada penelitian ini,

objeknya adalah para responden yang mempelajari bahasa Jepang menggunakan
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dalam penelitian adalah suatu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk mengerti terjadinya fenomena tentang hal-hal yang
berhubungan dengan subyek penelitian berupa perilaku, motivasi, persepsi, tindakan,
dan sebagainya. (Moelong, 2014: 6). Sedangkan metode yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif
deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk mengukur obyek atau data
penelitian yang tidak bisa diukur dengan angka-angka dan satuan eksak yang lain.
Metode ini menggunakan deskripsi dan kalimat-kalimat penjelasan detail hasil

penelitian sebagai analisis datanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan pendapat
responden dalam belajar bahasa Jepang menggunakan Program Uki-Uki Nihongo.

Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif.

3.2 Sumber Data
Menurut Hornvinsh (2012: 1) sumber data terbagi menjadi dua jenis yaitu

data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara

17



langsung oleh peneliti. Contoh data primer adalah data yang diperoleh dari hasil

angket, tes, wawancara, panel diskusi, atau kelompok fokus dengan responden.

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh dari sumber yang
telah ada sebelumnya. Contoh data sekunder adalah catatan, dokumentasi, artikel

majalah, laporan suatu perusahaan atau kelembagaan, dan lain sebagainya.

Sumber data yang digunakan oleh penulis berupa data primer yaitu data yang
diambil langsung di lapangan dari hasil tes, angket, dan wawancara peneliti dengan
responden. Tes, angket, dan wawancara yang peneliti lakukan merujuk kepada
penelitian tentang pembelajaran dwibahasa yang terdapat pada video pembelajaran

bahasa Jepang yang berjudul Uki-Uki Nihongo.

3.3 Responden penelitian

Responden adalah individu yang berperan aktif dalam memberikan suatu
sumber data untuk kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini, potensi responden
adalah mahasiswa Universitas Brawijaya yang minim pengalaman berinteraksi
dengan bahasa asing seperti belum pernah mengikuti tes kemampuan berbahasa
asing, bukan berbahasa ibu bahasa Inggris, serta berminat untuk mempelajari bahasa
Jepang namun belum pernah mempelajari atau pengetahuan bahasa Jepangnya masih
minim karena jam belajar yang masih kurang. Jumlah responden yang ditentukan

peneliti adalah 20 orang.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perpaduan dari dua metode dalam

mengambil responden yaitu sampling aksidental atau teknik penetuan sampel



berdasarkan keadaan kebetulan atau insidental pertemuan peneliti dengan responden.
Bila responden yang didapat sesuai dengan kriteria responden, maka responden
tersebut cocok sebagai sumber data, serta sampling kuota atau teknik pengumpulan
sampel yang dibatasi kuota tertentu sampai kuota yang ditentukan jumlahnya

tercukupi. (Nasution, 2012: 97-98)

Peneliti mendata responden berpotensi untuk menentukan responden yang
sesuai dengan kriteria, lalu apabila sudah sesuai kriteria, peneliti memasukkan
beberapa responden tersebut ke dalam daftar responden tetap secara urut

menyesuaikan batasan kuota responden.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

video Uki-Uki Nihongo, tes, angket, dan wawancara.

Berikut ini merupakan instrumen penelitian untuk menjawab rumusan
masalah pertama, yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman responden terhadap

video Uki-Uki Nihongo:

3.4.1 Video Uki-Uki Nihongo
Uki-Uki Nihongo adalah salah satu program pembelajaran bahasa dan
budaya Jepang yang tersedia secara daring melalui kanal Youtube Japan

Society NYC.

Video yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah beberapa

episode video Uki-Uki Nihongo yang sudah dipilih dan divalidasi kontennya



dengan buku Minna no Nihongo shokyuu I sampai Il. Video ini akan

ditunjukkan kepada responden untuk media pengambilan data.

3.4.2 Tes

Tes digunakan untuk mengetahui tingkat kepahaman responden dalam

memahami konten video Uki-Uki Nihongo yang mengandung pembelajaran

dwibahasa dalam penyampaian materinya. Tes diberikan setelah responden

menonton setiap episode dari Uki-Uki Nihongo. Bentuk tes yang digunakan

peneliti adalah tes berbentuk pilihan ganda berbahasa Indonesia. Berikut

merupakan pedoman dan kisi-kisi pembuatan tes per episode:

Tabel 3.4.2.1 Kisi-Kisi Tes Uki-Uki Nihongo Episode Satu

Bab dalam
. WAL . buku minna No.
No. Isi Materi Video Indikator .
no nihongo | Soal
dan Il
1. Perkenalan diri MempeJiI;?nalkan Bab 1 1,2,3dan
Penerapan kalimat | Penggunaan kalimat
menggunakan dengan keiyoushi
2. “ kerOL.J‘S’IZII mno‘?‘h J dﬁf] kata Babldan8 | 4dan5
tanoshii "dan sensei
penggunaan kata
“sensei ”
Jumlah Soal 5
Tabel 3.4.2.2 Kisi-Kisi Tes Uki-Uki Nihongo Episode Dua
Bab dalam
No. | Isi Materi Video Indikator buku_ Minna No.
no Nihongo | Soal
dan Il
Penjelasan Penggunaan berbagai 1
1. berbagai tingkat tingkat kalimat saat Bab 50 sampai
kesopanan dalam berbicara, yaitu 5




berbicara

tingkat sopan, tingkat
nonformal, dan tingkat
sangat menghormati

Jumlah soal 5
Tabel 3.4.2.3 Kisi-Kisi Tes Uki-Uki Nihongo Episode Tiga
Bab dalam
No. | Isi Materi Video Indikator buku_ Minna No.
no Nihongo | | Soal
dan Il
Penggunaan berbagai
Perkenalan dalam tingkat kalimat saat 1
1 berbagai tingkatan berkenalan, yaitu Bab 1 dan sampai
' kesopanan tingkat sopan, tingkat bab 50 5
berbicara nonformal, dan tingkat
sangat menghormati
Jumlah soal 5
Tabel 3.4.2.4 Kisi-Kisi Tes Uki-Uki Nihongo Episode Lima
Bab dalam
No. | Isi Materi Video Indikator buku_ Minp2 No.
no Nihongo | Soal
dan Il
Penggunaan kalimat
1. | Pengucapan salam | sapaan “konnichiwa, Bab 1 1
minna san’”’
Penggunaan berbagai
Memperkenalkan tingkat kalimat saat
seseorang dalam memperkenalkan 3
2. | berbagai tingkatan orang lain, yaitu Bab 1 dan 50 | sampai
kesopanan tingkat sopan, tingkat 5
berbicara. nonformal, dan tingkat
sangat menghormati
Jumlah Soal 5
Tabel 3.4.2.5 Kisi-Kisi Tes Uki-Uki Nihongo Episode Sepuluh
Bab dalam
No. | Isi Materi Video Indikator buku_ Minna No.
no Nihongo | Soal
dan Il
1. Pengucapan Membalas kalimat Bab 1 1




salam salam sapaan seseorang

Penggunaan Penerapan kalimat untuk

kalimat untuk mengespresikan 2 .
2. bab 12 sampai
menyatakan keadaan cuaca 5
keadaan cuaca
Jumlah soal 5

Penelitian ini menggunakan 5 video dari Uki-Uki Nihongo yang episodenya

tidak berurutan. Pemilihan lima episode yang tidak berurutan ini dikarenakan dalam

satu daftar putar Uki-UKki Series terdapat variasi program lain yaitu Uki-Uki Q&A dan

Uki-Uki Chatto. Karena perbedaan variasi dan konsep dengan Uki-Uki Nihongo ini,

maka penulis tidak memasukkan episode tersebut ke dalam instrumen penelitian ini.

Untuk menjawab rumusan masalah kedua, yaitu mengetahui pendapat

responden mengenai kelebihan dan kekurangan dari Program Uki-Uki Nihongo, maka

instrumen yang diperlukan adalah sebagai berikut:

3.4.3 Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data yang berisi pertanyaan dan

pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawab dan

hasilnya akan digunakan untuk bahan penelitian.

Angket yang akan digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup yang

berisi beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui pendapat

responden terhadap pembelajaran bahasa Jepang dalam video Uki-UKi

Nihongo.

Tabel 3.4.3.1 Kisi-Kisi Angket

Indikator

Nomor Angket

Jumlah Soal

Motivasi belajar

2dan 3

2




Tujuan belajar 5, 6, dan 10 3
Kesesuaian pembelajaran 1,4,7,8,dan 9 5
Jumlah soal 10

Penilaian Angket ini menggunakan teori skala Likert (Priyono, 2014:20) yang

merupakan angket survei berbentuk skala perbandingan antara sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Namun peneliti mengurangi pilihan
ragu-ragu agar hasil penelitian ini tidak rancu dan terfokus. Format skor yang

digunakan adalah sebagai berikut:

a. Sangat setuju 4
b. setuju .3
c. tidak setuju P2

d. sangat tidak setuju : 1

3.4.4 Wawancara
Guba dan Lincoln dalam Moleong (2014:188-191) membagi

wawancara menajdi beberapa jenis yaitu:

a. wawancara oleh tim atau panel

Wawancara ini dilakukan oleh sekelompok orang yang

bergabung menjadi satu tim untuk mewawancarai terwawancara.

b. wawancara terbuka dan tertutup

Wawancara terbuka adalah wawancara yang mana

terwawancara sadar bahwa dia sedang diwawancarai. Sedangkan



wawancara tertutup adalah sebaliknya, terwawancara tidak mengetahui

dan tidak sadar bila sedang diwawancarai oleh pewawancara.

c. Wawancara riwayat secara lisan

Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai orang-orang
yang pernah membuat sejarah atau karya ilmiah besar. Tujuan dari

wawancara ini adalah untuk mengetahui riwayat hidup terwawancara.

d. Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pertanyaannya
dibuat dan disusun sesuai ketetapan dan tujuan dengan rapi dan ketat
oleh pewawancara. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang lebih bebas dan lebih mengalir seperti ketika

berbicara santai dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan perpaduan wawancara jenis wawancara terbuka dan

terstuktur karena tujuan peneliti adalah untuk mengumpulkan data yang jawabannya

digunakan untuk data penelitian secara mendalam.

3.4.4.1 Pedoman Wawancara

Indikator Pertanyaan Wawancara

Kesesuaian pembelajaran | Apakah ~ anda  mengerti  dan
memahami penjelasan yang ada
divideo Uki-Uki Nihongo ini?

Apakah anda merasa kesulitan belajar
bahasa  Jepang jika belajar
menggunakan pembelajaran




kedwibahasaan?

2. | Tujuan Belajar

Apakah dengan belajar menggunakan
pembelajaran  dwibahasa melalui
video Uki-Uki Nihongo anda dapat
dengan mudah menguasai bahasa
Jepang?

Bagaimana pendapat anda tentang
pembelajaran kedwibahasaan melalui
video Uki-Uki Nihongo?

3 Motivasi belajar

Apakah anda tertarik untuk menjalani
pembelajaran kedwibahasaan setelah
menonton dan menyimak
pembelajaran kedwibahasaan di video
Uki-Uki Nihongo ini?

Apakah  anda  tertarik  untuk
mempelajari bahasa Jepang lebih jauh
lagi setelah menonton dan menyimak
pembelajaran kedwibahasaan di video
Uki-Uki Nihongo ini?

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini membutuhkan data berupa hasil tes, angket, dan wawancara dari

para responden. Berikut merupakan tahapan pengumpulan data yang akan peneliti

lakukan, yaitu:

1. Menentukan beberapa episode dari Uki-Uki Nihongo yang cocok untuk

digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya video-video tersebut

di validasi menggunakan buku Minna No Nihongo shokyuu I dan I1.

2. Membuat soal tes yang diambil dari materi video Uki-Uki Nihongo dan
disesuaikan levelnya untuk level pemula. Setelah itu membuat angket

pendapat responden tentang pembelajaran dwibahasa menggunakan video

Uki-Uki Nihongo.




3. Mengumpulkan data berupa hasil tes dan angket dari responden. Peneliti
memberikan soal tes tiap episode kepada responden. Dengan begitu,
peneliti memberikan total lima tes pada responden karena jumlah episode
yang digunakan ada lima episode. Tes ini digunakan untuk mengetahui
proses pemahaman responden. Setelah semua tes telah dikerjakan oleh
responden, peneliti  memberikan angket kepada responden untuk
mengetahui pendapat responden tentang pembelajaran bahasa Jepang

menggunakan Program Uki-Uki Nihongo.

4. Setelah memperoleh hasil tes dan angket tersebut, peneliti melakukan
wawancara kepada responden mengenai hasil tes dan angket yang sudah
didapatkan dari para responden. Hal ini dilakukan agar peneliti
mendapatkan data tambahan secara mendetail untuk melengkapi jawaban

dari angket yang sudah diberikan sebelumnya.

5. Setelah melakukan wawancara tersebut, penulis menganalisis dan

mengevaluasi data-data yang sudah terkumpul dari para responden.

3.6 Teknik Analisis Data
Penulis melakukan analisis data dari tes, angket, dan wawancara yang telah
didapatkan dari para responden. Berikut merupakan tahapan penulis dalam

melakukan analisis data:

1. Mengumpulkan data berupa hasil tes, angket, dan wawancara dari para

responden.



2. Mengklasifikasikan dan mengubah data menjadi tabel dengan beberapa

klasifikasi khusus.

3. Menganalisa data untuk mengetahui keefektifan video Uki-Uki Nihongo

sebagai media pembelajaran berbasis dwibahasa.

4. Membuat kesimpulan mengenai data-data yang telah dianalisis.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman dan pendapat
responden pengguna Program Uki-Uki Nihongo melalui hasil dari tes, angket, dan
wawancara. Tes berisi lima butir soal per episode. Sedangkan angket berisi
sepuluh butir pernyataan yang diisi seusai dengan kondisi responden setelah
menonton dan mempelajari bahasa Jepang dari lima episode program UKki-Uki
Nihongo. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada reponden untuk
mendapatkan data tambahan untuk menganalisis pendapat responden mengenai

kelebihan dan kekurangan dari Program Uki-Uki Nihongo.

4.1 Hasil Temuan

4.1.1 Hasil Temuan Pembelajaran bahasa Jepang melalui Program Uki —UKi
Nihongo Pada Kanal Youtube Japan Society NYC

Pada penelitian ini, pembelajaran bahasa Jepang menggunakan Program
Uki-Uki Nihongo pada Kanal Youtube Japan Society NYC dapat diukur dengan
menggunakan lima kali tes. Berikut merupakan rincian dari hasil tes yang telah

dilakukan.

4.1.1.1 Hasil Test

Tabel 4. 1 Tabel Sebaran Kategori Hasil Tes

Berikut akan disajikan tabel sebaran kategori nilai yang digunakan untuk

mengetahui tingkat pemahaman responden melalui hasil tes:

28



Kategori Rentang Jumlah Jawaban Benar
Sangat Baik 16-20
Baik 11-15
Cukup Baik 6-10
Kurang 0-5

10

Tabulasi ini menjadi pedoman untuk menentukan tingkat pemahaman responden

terhadap video pembelajaran bahasa Jepang Uki-Uki Nihongo. Berikut merupakan

tabel hasil tes responden yang sudah ditabulasi dan dikategorikan sesuai dengan

jumlah jawaban benar responden:

Tabel 4. 2 Hasil Tes Pertama

Jawaban Kategori

No. | Pertanyaan responden

Benar | salah

1. | Kalimat untuk memperkenalkan diri yang | 20 0 Sangat
benar adalah.... baik
Jawaban: Watashi wa Kurahara desu

2. | “Watashi wa Suzuki desu.” Kalimat ini | 20 0 Sangat
merupakan kalimat untuk.... baik
Jawaban: Memperkenalkan diri pada orang
lain

3. | (1) Kimura (2) watashi (3) desu (4) wa. | 20 0 Sangat
Susunan angka-angka tersebut menjadi baik
kalimat yang benar adalah....

Jawaban: 2-4-1-3

4. | “Bahasa Jepang sangat menyenangkan | 19 1 Sangat
bukan, Bu Kurahara?” Kalimat tersebut baik
apabila diubah menjadi bahasa Jepang
menjadi....

Jawaban: Nihongo wa sugoku tanoshii desu
ne, Kurahara sensei?

5. | (1) Nihongo (2) desu ne (3) sensei (4) sugoku | 20 0 Sangat
(5) wa (6) tanoshii (7) Akai. Susunan angka- baik
angka tersebut menjadi kalimat yang benar
adalah....

Jawaban: 1-5-4-6-2-7-3




Tabel 4. 3 Hasil Tes Kedua
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Jawaban Kategori
No. | Pertanyaan responden
Benar | Salah
1. | Ada Dberapa tingkatan Kkesopanan cara | 20 0 Sangat
berbicara di dalam bahasa Jepang? baik
Jawaban: 3 tingkat
2. | Berikut ini merupakan macam-macam | 18 2 Sangat
tingkat kesopanan berbicara dalam bahasa baik
Jepang, kecuali....
Jawaban: Cara bicara informal
3. | Kimura : Koko yoku kuru no? 19 1 Sangat
Suzuki - Un. baik
Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam
percakapan tersebut, maka percakapan
tersebut menggunakan cara bicara tingkat
apa?
Jawaban: cara bicara biasa
4. | Kimura : Koko ni yoku kimasu ka? 18 2 Sangat
Suzuki - hai. baik
Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam
percakapan tersebut, maka percakapan
tersebut menggunakan cara bicara tingkat
apa?
Jawaban: cara bicara sopan
5. | Kimura : Koko ni yoku irrashaimasu | 19 1 Sangat
ka? baik
Suzuki : ee.
Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam
percakapan tersebut, maka percakapan
tersebut menggunakan cara bicara tingkat
apa?
Jawaban: cara bicara menghormati
Tabel 4. 4 Hasil Tes Ketiga
Jawaban Kategori
No. | Pertanyaan responden
Benar | Salah
1. “Hajimemashite, Akai desu. Yoroshiku!” 19 1 Sangat
Kalimat di atas merupakan cara baik

memperkenalkan  diri  sendiri  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?
Jawaban: cara bicara biasa
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“Hajimemashite, Akai desu. Yoroshiku
onegaishimasu!”

Kalimat di atas merupakan cara
memperkenalkan  diri  sendiri  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?
Jawaban: cara bicara formal

20

Sangat
baik

“Hajimemashite, Akai to moushimasu.
Douzo yoroshiku onegaitashimasu! ”

Kalimat di atas merupakan cara
memperkenalkan  diri  sendiri  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?
"Jawaban: cara bicara menghormati

20

Sangat
baik

Cara bicara biasa digunakan untuk berbicara
kepada siapa?
Jawaban: keluarga dan teman dekat

17

Sangat
baik

Cara bicara sangat menghormati digunakan
untuk berbicara kepada siapa?
Jawaban: rekan bisnis dan pelanggan

13

Cukup
baik

Tabel 4. 5 Hasil Tes Keempat

No.

Pertanyaan

Jawaban

responden

Benar

Salah

Kategori

“Konnichiwa, minna san!”
Kalimat di atas digunakan untuk apa?
Jawaban: Menyapa orang lain

19

1

Sangat
baik

(1) Tomoko (2) desu (3) san (4) kochira (5)
wa. Susunan angka yang benar untuk
membentuk kalimat yang runtut adalah....
Jawaban: 4-5-1-2-3

19

Sangat
baik

Satou . “Tomoko san desu.”
Tomoko : “Hajimemashite.
Yoroshiku/”

Kalimat di atas merupakan cara
memperkenalkan ~ orang  lain  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?
Jawaban: cara bicara biasa

18

Sangat
baik

Satou : “Kochira wa Tomoko san
desu.

Tomoko :’hajimemashite. Yoroshiku
onegaishimasu.”

Kalimat di atas merupakan cara
memperkenalkan  orang  lain  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?

18

Sangat
baik
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Jawaban: cara bicara formal

Satou : “Kochira wa Tomoko san de
irasshaimasu. ”

Tomoko:”Hajimemashite. Douzo yoroshiku
onegaitashimasu. ”

Kalimat di atas merupakan cara
memperkenalkan ~ orang  lain  dengan
menggunakan cara bicara tingkat apa?
Jawaban: cara bicara menghormati

18

Sangat
baik

Tabel 4. 6 Hasil Tes Kelima

No.

Pertanyaan

Jawaban

responden

Benar

Salah

Kategori

Akai : “Aa, Kurahara @ san,
konnichiwa.”

Kurahara " AL 7S
Kalimat apa yang sebaiknya digunakan
Kurahara untuk membalas sapaan Akai?
Jawaban: konnichiwa

20

0

Sangat
baik

“Atsui desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....
Jawaban: cuacanya panas ya.

18

Sangat
baik

“Samui desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....
Jawaban: cuacanya dingin ya.

13

Cukup
baik

“Suzushii desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....
Jawaban: cuacanya sejuk ya.

12

Cukup
baik

Akai : “Atatakai desu ne.”

Kurahara e ———

Kalimat apa yang sebaiknya digunakan
Kurahara untuk membalas perkataan Akai?
Jawaban: Sou desu ne.

18

Sangat
baik

4.1.2 Hasil Temuan Tanggapan Dari Responden Terhadap Pembelajaran

Bahasa Jepang Melalui Program Uki-Uki Nihongo

Peneliti menggunakan instrumen angket yang diperkuat dengan data

tambahan berupa hasil wawancara untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu
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pendapat responden mengenai kelebihan dan kekurangan pembelajaran bahasa

Jepang menggunakan media video Uki-Uki Nihongo.

4.1.2.1 Temuan Hasil Angket

Angket diberikan kepada responden setelah responden menyelesaikan

rangkaian tes. Angket ini terdiri dari sepuluh kalimat pernyataan dengan empat

pilihan jawaban berskala. Berikut merupakan hasil data angket penelitian dari

responden:

Tabel 4. 7 Hasil Jawaban Angket Responden

Pernyataan STS TS S SS Rata-rata
r % r % R % R %
1 0 0% | O 0% | 16 | 80% | 4 | 20% 3.20
2 1 | 5% | 3 | 15% | 10 | 50% | 6 | 30% 3.05
3 0 0% | 3 | 15% | 13 | 65% | 4 | 20% 3.05
4 6 |30% | 11 | 55% | 2 | 10% | 1 5% 1.90
5 0 0% | O 0% | 10 | 50% | 10 | 50% 3.50
6 0 0% | 5| 25% | 12 | 60% | 3 | 15% 2.90
7 0 | 0% | O 0% | 10 | 50% | 10 | 50% 3.50
8 0 | 0% | 5 | 25% | 11 | 55% | 4 | 20% 2.95
9 0 | 0% | O 0% | 12 | 60% | 8 | 40% 3.40
10 0 | 0% | 1 5% | 12 | 60% | 7 | 35% 3.30

Berdasarkan pada hasil angket di atas, maka dapat dilihat persebaran

jawaban dari para responden mengenai kelebihan dan kekurangan pembelajaran

bahasa Jepang melalui Program Uki-Uki Nihongo.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Pemahaman Responden terhadap Pembelajaran Bahasa Jepang melalui

Program Uki-Uki Nihongo pada Kanal Youtube Japan Society NYC
Pemahaman responden terhadap materi pembelajaran bahasa Jepang

melalui Program Uki-Uki Nihongo dapat diketahui dengan melihat hasil tes

responden. Berikut merupakan deskripsi hasil tes responden per butir per tes.

4.2.1.1 Hasil Tes Pertama
Pada video episode pertama berisi materi tentang pengenalan
program acara Uki-Uki Nihongo pada penonton. Materi pengenalan diri
juga diberikan secara inplisit dan singkat oleh pengisi acara program ini.
Soal tes disusun menyesuaikan dengan isi materi pengenalan diri dan
kalimat ungkapan perasaan secara sederhana. Tes pertama berupa soal
pilihan ganda berupa lima butir pertanyaan. Berikut merupakan rincian per

butirnya:

1. Pertanyaan Pertama

1. Kalimat untuk memperkenalkan diri yang benar adalah....

Jawaban: c. Watashi wa Kurahara desu.

Pada soal ini diberikan pertanyaan mengenai kalimat
memperkenalkan diri yang benar dengan menggunakan kalimat bahasa
Jepang yang baik dan benar. Responden yang menjawab pertanyaan

dengan benar ada 20 orang. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
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responden sudah memahami materi perkenalan diri dengan menggunakan

bahasa Jepang dengan baik.

Pertanyaan Butir Pertama

W Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

! 100%

Bagan 4. 1 Pertanyaan Butir Pertama Tes Pertama

2. Pertanyaan kedua

2. “Watashi wa Suzuki desu.”
Kalimat ini merupakan kalimat untuk....
Jawaban: c. Memperkenalkan diri kepada orang lain.

Pada soal ini diberikan pertanyaan mengenai kalimat
memperkenalkan diri yang benar dengan menggunakan kalimat bahasa
Jepang yang baik dan benar. Responden yang menjawab pertanyaan
dengan benar ada 20 orang. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
responden sudah memahami materi perkenalan diri dengan menggunakan

bahasa Jepang dengan baik.

Pertanyaan Butir Kedua

W Jawaban Benar ™ Jawaban salah
0%

R

100% !

Bagan 4. 2 Pertanyaan Butir Kedua Tes Pertama
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3. Pertanyaan ketiga

3. (1) Kimura (2) watashi (3) desu (4) wa. Susunan angka-angka

tersebut menjadi kalimat yang benar adalah....

Jawaban: b. 2-4-1-3

Soal ini memberikan pertanyaan berupa cara menyusun urutan kata
yang benar untuk memperkenalkan diri dalam bahasa Jepang yang baik
dan benar. Dari 20 orang responden, tidak ada yang menjawab salah. Oleh
karena itu, para responden dapat dikatakan sudah memahami materi ini

dengan baik.

Pertanyaan Butir Ketiga

W Jawaban Benar M Jawaban salah

0%

! 100%

Bagan 4. 3 Pertanyaan Butir Ketiga Tes Pertama

4. Pertanyaan keempat

4. Bahasa Jepang sangat menyenangkan bukan, Bu Kurahara?

Kalimat tersebut apabila diubah menjadi bahasa Jepang menjadi....

Jawaban: a. Nihongo wa sugoku tanoshii desu ne, Kurahara

sensei?

Pada soal ini ditanyakan tentang pengungkapan perasaan secara

sederhana. Dalam hal ini, ungkapan perasaan yang ditanyakan adalah
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“tanoshii” yang memiliki arti “menyenangkan”. Pada butir ini, responden
yang menjawab benar adalah 19 orang, dan yang menjawab salah ada 1
orang. Dikarenakan sebagian besar responden menjawab benar, maka
dapat disimpulkan para responden sudah mengerti mengenai penggunaan

kata sifat untuk mengungkapkan perasaan yaitu “tanoshii”.

Pertanyaan Butir Keempat

W Jawaban Benar M Jawaban salah

5%

Bagan 4. 4 Pertanyaan Butir Keempat Tes Pertama

5. Pertanyaan kelima

5. (1) Nihongo (2) desu ne (3) sensei (4) sugoku (5) wa (6) tanoshii
(7) Akai. Susunan angka-angka tersebut menjadi kalimat yang

benar adalah....

Jawaban: d. 1-5-4-6-2-7-3

Soal ini meminta responden untuk menyusun Kkata-kata yang
tersedia menjadi kalimat yang runtut sesuai kaidah tata bahasa Jepang.
Kalimat ini menunjukkan ekspresi dan perasaan menggunakan kata

’

“tanoshii”. Sebanyak 20 orang responden menjawab dengan benar.
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa responden sudah mengerti

mengenai tata bahasa Jepang untuk menunjukkan ekspresi perasaan.
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Pertanyaan Butir Kelima

W Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

! 100%

Bagan 4. 5 Pertanyaan Butir Kelima Tes Pertama

4.2.1.2 Hasil Tes Kedua

Pada video kedua Uki-Uki Nihongo ini menjelaskan tentang
beberapa tingkatan kesopanan berbicara dalam bahasa Jepang. Dalam
episode ini juga dijelaskan contoh kalimat sederhana dari tingkatan
kesopanan berbicara dalam bahasa Jepang sesuai dengan keadaan sehari-

hari. Berikut merupakan penjelasan dari analisis per butir tes kedua ini:

1. Pertanyaan pertama

1. Ada berapa tingkatan kesopanan cara berbicara di dalam bahasa

Jepang?

Jawaban: 3 tingkat

Soal ini menanyakan tingkatan cara bicara yang digunakan dalam
berkomunikasi sehari-hari di Jepang. Warga Jepang menggunakan
tingkatan cara berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya.
Pada soal ini, 20 responden menjawab benar. Oleh karena itu, hal ini
menandakan bahwa responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara

di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Pertama

W Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

! 100%

Bagan 4. 6 Pertanyaan Butir Pertama Tes Kedua

2. Pertanyaan kedua

2. Berikut ini merupakan macam-macam tingkat kesopanan

berbicara dalam bahasa Jepang, kecuali....

Jawaban: d. cara bicara informal/informal

Pertanyaan ini menanyakan jenis-jenis tingkatan cara bicara di Jepang.
Dalam soal ini, terdapat 18 orang responden yang menjawab soal benar. Dan
sebaliknya, terdapat 2 orang responden yang menjawab salah. Sebagian besar
responden sudah menjawab benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

responden sudah paham mengenai jenis-jenis cara bicara di Jepang.

Pertanyaan Butir Kedua

W Jawaban Benar ™ Jawaban salah

10%

90%

Bagan 4. 7 Pertanyaan Butir Kedua Tes Kedua
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3. Pertanyaan ketiga
3. Kimura : Koko yoku kuru no?
Suzuki :Un.

Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam percakapan tersebut, maka

percakapan tersebut menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: d. cara bicara casual/biasa
Pertanyaan ini menanyakan jenis tingkatan cara bicara di Jepang
berdasarkan percakapan yang ada di soal. Dalam soal ini, terdapat 19 orang
responden yang menjawab soal benar. Dan terdapat 1 orang responden yang
menjawab salah. Sebagian besar responden sudah menjawab benar. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa responden sudah paham mengenai jenis-jenis cara

bicara di Jepang.

Pertanyaan Butir Ketiga

W Jawaban Benar ™ Jawaban salah

5%

95%

Bagan 4. 8 Pertanyaan Butir Ketiga Tes Kedua

4. Pertanyaan keempat

4. Kimura : Koko ni yoku kimasu ka?

Suzuki > hai.
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Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam percakapan tersebut, maka

percakapan tersebut menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: d. cara bicara sopan

Pertanyaan ini menanyakan jenis tingkatan cara bicara di Jepang
berdasarkan percakapan yang ada di soal. Dalam soal ini, terdapat 18
orang responden yang menjawab soal benar. Dan terdapat 2 orang
responden yang menjawab salah. Sebagian besar responden sudah
menjawab benar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden

sudah paham mengenai jenis-jenis cara bicara di Jepang.

Pertanyaan Butir Keempat

W Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

90%

Bagan 4. 9 Pertanyaan Butir Keempat Tes Kedua

5. Pertanyaan kelima

5. Kimura : Koko ni yoku irrashaimasu ka?

Suzuki : ee.
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Dilihat dari jawaban Suzuki san dalam percakapan tersebut, maka percakapan

tersebut menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: c. cara bicara menghormati

Pertanyaan ini menanyakan jenis tingkatan cara bicara di Jepang
berdasarkan percakapan yang ada di soal. Dalam soal ini, terdapat 19 orang
responden yang menjawab soal benar. Dan terdapat 1 orang responden yang
menjawab salah. Sebagian besar responden sudah menjawab benar. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa responden sudah paham mengenai jenis-

jenis cara bicara di Jepang.

Pertanyaan Butir Kelima

W Jawaban Benar M Jawaban salah

5%

Bagan 4. 10 Pertanyaan Butir Kelima Tes Kedua

4.2.1.3 Hasil Tes Ketiga

Video ketiga ini menjelaskan tentang cara memperkenalkan diri
sendiri kepada orang lain berdasarkan tiga tingkatan berbicara dalam bahasa
Jepang. Dalam video ini juga dijelaskan juga tentang aturan kepada siapa saja
tingkatan berbicara tertentu digunakan. Berikut merupakan penjelasan dari

analisis per butir tes ketiga ini:
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1. Pertanyaan pertama

1. “Hajimemashite, Akai desu. Yoroshiku! ”

Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan diri sendiri dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: a. Cara bicara biasa

Soal ini menanyakan cara memperkenalkan diri dengan menggunakan
tingkatan cara bicara di Jepang. Warga Jepang menggunakan tingkatan cara
berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya. Pada soal ini, 19
responden menjawab benar., dan sebanyak 1 orang menjawab salah. Sebagian
besar responden menjawab dengan jawaban benar. Oleh karena itu, hal ini
menandakan bahwa responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara di

Jepang ini.

Pertanyaan Butir Pertama

W Jawaban Benar M Jawaban salah

5%

Bagan 4. 11 Pertanyaan Butir Pertama Tes Ketiga

2. Pertanyaan kedua

2. “Hajimemashite, Akai desu. Yoroshiku onegaishimasu!”
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Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan diri sendiri dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: b. Cara bicara sopan

Soal ini menanyakan cara memperkenalkan diri dengan menggunakan
tingkatan cara bicara di Jepang. Warga Jepang menggunakan tingkatan cara
berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya. Pada soal ini, 20
responden menjawab benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa

responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara di Jepang ini.

Pertanyaan Butir Kedua

W Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

!100%

Bagan 4. 12 Pertanyaan Butir Kedua Tes Ketiga

3. Pertanyaan ketiga

3. “Hajimemashite, Akai desu. Douzo Yoroshiku onegaitashimasu! ”

Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan diri sendiri dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: b. Cara bicara menghormati
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Soal ini menanyakan cara memperkenalkan diri dengan menggunakan
tingkatan cara bicara di Jepang. Warga Jepang menggunakan tingkatan cara
berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya. Pada soal ini, 20
responden menjawab benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa

responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara di Jepang ini.

Pertanyaan Butir Ketiga

M Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

! 100%

Bagan 4. 13 Pertanyaan Butir Ketiga Tes Ketiga

4. Pertanyaan keempat

4. Cara bicara biasa digunakan untuk berbicara kepada siapa?

Jawaban: a. Keluarga dan teman dekat

Soal ini menanyakan tentang tingkatan cara bicara yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Warga Jepang menggunakan tingkatan
cara berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya. Pada soal ini,
17 responden menjawab benar, dan sebanyak 3 orang menjawab salah.
Sebagian besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal
ini menandakan bahwa responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara

di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Keempat

W Jawaban Benar M Jawaban salah

15%

85%

Bagan 4. 14 Pertanyaan Butir Keempat Tes Ketiga

5. Pertanyaan kelima

5. Cara bicara menghormati digunakan untuk berbicara kepada siapa?

Jawaban: b. rekan bisnis dan keluarga

Soal ini menanyakan tentang tingkatan cara bicara yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Warga Jepang menggunakan tingkatan
cara berbicara yang berbeda tergantung pada lawan bicaranya. Pada soal ini,
13 responden menjawab benar, dan sebanyak 7 orang menjawab salah.
Sebagian besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal
ini menandakan bahwa responden sudah memahami kaidah tingkat berbicara

di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Kelima

M Jawaban Benar M Jawaban salah

35%

“ 65%

Bagan 4. 15 Pertanyaan Butir Kelima Tes Ketiga

4.2.1.4 Hasil Tes Keempat

Video Uki-Uki Nihongo keempat ini membahas tentang cara menyapa
orang lain, serta memperkenalkan orang lain menggunakan berbagai tingkatan
cara berbicara pada bahasa Jepang. Materi ini masih berkesinambungan
dengan video-video sebelumnya yang membahas tentang tingkatan berbicara
dalam bahasa Jepang. Berikut merupakan penjelasan dari analisis per butir tes

keempat ini:

1. Pertanyaan pertama

1. “Konnichiwa, minna san!”
Kalimat di atas digunakan untuk apa?

Jawaban: a. Menyapa orang lain

Soal ini menanyakan tentang cara menyapa yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 19 responden menjawab benar,

dan sebanyak 1 orang menjawab salah. Sebagian besar responden sudah
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menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa

responden sudah memahami cara menyapa orang lain di Jepang ini.

Pertanyaan Butir Pertama

M Jawaban Benar M Jawaban salah

5%

95%

Bagan 4. 16 Pertanyaan Butir Pertama Tes Keempat

2. Pertanyaan kedua

2. (1) Tomoko (2) desu (3) san (4) kochira (5) wa. Susunan angka

yang benar untuk membentuk kalimat yang runtut adalah....

Jawaban: d. 4-5-1-3-2

Pada soal ini membahas tentang cara memperkenalkan orang lain yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 19 responden
menjawab benar, dan sebanyak 1 orang menjawab salah. Sebagian besar
responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini
menandakan bahwa responden sudah memahami cara memperkenalkan orang

lain di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Kedua

W Jawaban Benar M Jawaban salah

5%

95%

Bagan 4. 17 Pertanyaan Butir Kedua Tes Keempat

3. Pertanyaan ketiga

3. Satou : “Tomoko san desu. ”
Tomoko : “Hajimemashite. Yoroshiku. ”

Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan orang lain dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: a. Cara bicara biasa

Pada soal ini membahas tentang kalimat yang digunakan untuk
memperkenalkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal
ini, 18 responden menjawab benar, dan sebanyak 2 orang menjawab salah.
Sebagian besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal
ini menandakan bahwa responden sudah memahami cara memperkenalkan

orang lain di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Ketiga

W Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

90%

Bagan 4. 18 Pertanyaan Butir Ketiga Tes Keempat

4. Pertanyaan keempat

4. Satou : “Kochira wa Tomoko san desu. ”
Tomoko : “Hajimemashite. Yoroshiku onegaishimasu.”

Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan orang lain dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: a. Cara bicara sopan

Pada soal ini membahas tentang kalimat yang digunakan untuk
memperkenalkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal
ini, 18 responden menjawab benar, dan sebanyak 2 orang menjawab salah.
Sebagian besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal
ini menandakan bahwa responden sudah memahami cara memperkenalkan

orang lain di Jepang ini.
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Pertanyaan Butir Keempat

W Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

90%

Bagan 4. 19 Pertanyaan Butir Keempat Tes Keempat

5. Pertanyaan kelima

5. Satou : “Kochira wa Tomoko san de irasshaimasu.”

’

Tomoko :“Hajimemashite. Douzo yoroshiku onegaitashimasu.’

Kalimat di atas merupakan cara memperkenalkan orang lain dengan

menggunakan cara bicara tingkat apa?

Jawaban: a. Cara bicara menghormati

Pada soal ini membahas tentang kalimat yang digunakan untuk
memperkenalkan orang lain dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal
ini, 18 responden menjawab benar, dan sebanyak 2 orang menjawab salah.
Sebagian besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal
ini menandakan bahwa responden sudah memahami cara memperkenalkan

orang lain di Jepang ini.



33

Pertanyaan Butir Kelima

M Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

Bagan 4. 20 Pertanyaan Butir Kelima Tes Keempat

4.2.1.5 Hasil Tes Kelima

Pembelajaran pada video Uki-Uki Nihongo kelima ini adalah tentang
cara mengucapkan basa-basi dalam bahasa Jepang kepada orang lain agar
tercipta suatu percakapan yang hangat dan akrab. Basa-basi dalam video ini
menyangkut menyapa dan menanyakan cuaca pada suatu hari. Pembahasan
menitikberatkan pada pengenalan kosakata cuaca. Berikut merupakan

penjelasan dari analisis per butir tes kelima ini:

1. Pertanyaan pertama

1. Akai : “Aa, Kurahara san, konnichiwa. ”
Kurahara AN R, WUR, oS0 o00iioe Sl NNUUUURRURRRRRON ”

Kalimat apa yang sebaiknya digunakan Kurahara untuk membalas

sapaan Akai?

Jawaban: d. konnichiwa

Pada soal ini membahas tentang cara menyapa orang lain dan juga

meresponnya dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 20
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responden menjawab benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa
responden sudah memahami cara menyapa orang lain dan juga meresponnya

di Jepang ini.

Pertanyaan Butir Pertama

M Jawaban Benar M Jawaban salah

~0%

! 100%

Bagan 4. 21 Pertanyaan Butir Pertama Tes Kelima

2. Pertanyaan kedua

2. “Atsui desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....

Jawaban: a. Cuacanya panas ya.

Soal ini menanyakan tentang cara berbasa-basi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 18 responden menjawab benar,
dan sebanyak 2 orang menjawab salah. Sebagian besar responden sudah
menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa
responden sudah memahami cara berbasa-basi yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari di Jepang.
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Pertanyaan Butir Kedua

M Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

Bagan 4. 22 Pertanyaan Butir Kedua Tes Kelima

3. Pertanyaan ketiga

3. “Samui desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....

Jawaban: a. Cuacanya dingin ya.

Soal ini menanyakan tentang cara berbasa-basi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 13 responden menjawab benar,
dan sebanyak 7 orang menjawab salah. Sebagian besar responden sudah
menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa
responden sudah memahami cara berbasa-basi yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari di Jepang.
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Pertanyaan Butir Ketiga

W Jawaban Benar M Jawaban salah

35%

‘ 65%

Bagan 4. 23 Pertanyaan Butir Ketiga Tes Kelima

4. Pertanyaan keempat

4. “Suzushii desu ne.”
Arti kalimat di atas adalah....

Jawaban: b. Cuacanya sejuk ya.

Soal ini menanyakan tentang cara berbasa-basi yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 12 responden menjawab benar,
dan sebanyak 8 orang menjawab salah. Sebagian besar responden sudah
menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini menandakan bahwa
responden sudah memahami cara berbasa-basi yang digunakan dalam

kehidupan sehari-hari di Jepang.
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Pertanyaan Butir Keempat

W Jawaban Benar M Jawaban salah

40%

' ‘60%

Bagan 4. 24 Pertanyaan Butir Keempat Tes Kelima

5. Pertanyaan kelima

5. Akai : “Atatakai desu ne.”
Kurahara e A ”

Kalimat apa yang sebaiknya digunakan Kurahara untuk membalas

perkataan Akai?

Jawaban: a. Sou desu ne.

Soal ini menanyakan tentang cara berbasa-basi dan cara meresponnya
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di Jepang. Pada soal ini, 18
responden menjawab benar, dan sebanyak 2 orang menjawab salah. Sebagian
besar responden sudah menjawab dengan benar. Oleh karena itu, hal ini
menandakan bahwa responden sudah memahami cara berbasa-basi dan cara

meresponnya yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di Jepang.
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Pertanyaan Butir Kelima

W Jawaban Benar M Jawaban salah

10%

90%

Bagan 4. 25 Pertanyaan Butir Kelima Tes Kelima

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dari masing-masing butir
soal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden sudah
memahami berbagai materi yang diajarkan melalui Program Uki-Uki Nihongo
ini. Hal ini dikarenakan butir soal yang mendapat kategori “Sangat Baik” ada
17 butir soal atau sekitar 85% dari total butir soal tes. Sedangkan untuk
kategori “Cukup Baik” terdapat 3 butir soal atau sekitar 15% dari total butir

soal.

4.2.2 Tanggapan Responden terhadap Pembelajaran Bahasa Jepang melalui
Video Uki-Uki Nihongo

Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran ini, peneliti
mengunakan angket dan data tambahan berupa data wawancara. Berikut merupakan

uraian dari dari angket dan wawancara tersebut:

1. Kualitas Uki-Uki Nihongo sebagai media pembelajaran bahasa Jepang
menggunakan metode e-learning sudah baik dan efektif, serta sudah layak

dipublikasikan.
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Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban adalah pilihan “setuju” sebanyak
16 orang dengan persentase 80%. Lalu diikuti pilihan “sangat setuju” sebanyak 4
orang dengan persentase 20%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban adalah sebesar
3,20. Butir ini juga menjawab bahwa kelebihan Uki-Uki Nihongo adalah kualitasnya
yang sudah bagus, efektif, dan layak dipubikasikan. Hal ini diperkuat oleh tanggapan
responden saat diwawancara yang mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan
Uki-Uki  Nihongo sangat menyenangkan dan tidak membosankan. Materi
pembelajarannya sudah sesuai dengan kemampuan para pembelajar bahasa Jepang

pemula.

2. Pembelajaran dalam video Uki-Uki Nihongo menarik dan membuat anda ingin

melanjutkan untuk menonton episode Uki-Uki Nihongo selanjutnya.

Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban adalah pilihan “setuju” sebanyak
10 orang dengan persentase 50%, pilihan “sangat setuju” 6 orang dengan persentase
30%, pilihan “tidak setuju” 3 orang dengan persentase 15%, dan pilihan “sangat tidak
setuju” 1 orang dengan persentase 5%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar
3,05. Artinya, sebagian besar responden menganggap bahwa pembelajaran
menggunakan Program Uki-Uki Nihongo ini sudah menarik. Namun ada beberapa
responden merasa bahwa Uki-Uki Nihongo belum cukup menarik untuk dijadikan
sebagai bahan acuan untuk belajar bahasa Jepang bagi responden karena terkendala
bahasa pengantar yang menggunakan bahasa Inggris. Responden yang kurang mahir
berbahasa Inggris kurang antusias saat belajar menggunakan Program UKki-UKi

Nihongo.
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3. Anda menjadi termotivasi untuk mempelajari bahasa asing, khususnya bahasa

Jepang jika menggunakan media video dari Uki-Uki Nihongo.

Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban adalah pilihan “setuju” sebanyak
13 orang dengan persentase 65%, pilihan “sangat setuju” sebanyak 4 orang dengan
persentase 20%, dan pilihan “tidak setuju” sebanyak 3 orang dengan persentase 15%.
Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 3,05. Ada banyak responden yang
menyatakan bahwa dengan pembelajaran ini, dapat membuat responden terpacu
untuk belajar bahasa asing, khususnya bahasa Jepang melalui episode Uki-Uki
Nihongo selanjutnya. Namun masih ada responden yang kurang termotivasi dengan
adanya Uki-Uki Nihongo ini. Responden yang kurang termotivasi ini merasa bahwa
untuk bisa mengerti pembelajaran ini harus menguasai bahasa Inggris dulu karena

bahasa pengantarnya adalah bahasa Inggris.

4. Anda mengalami kesulitan saat mempelajari bahasa Jepang menggunakan video

dari Uki-Uki Nihongo.

Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban “tidak setuju” sebanyak 11 orang
dengan persentase 55%, pilihan “sangat tidak setuju” sebanyak 6 orang dengan
persentase 30%, pilihan “setuju” sebanyak 2 orang dengan persentase 10%, dan
pilihan sangat setuju sebanyak 1 orang dengan persentase 5%. Pada butir ini, rata-
rata skor jawaban sebesar 1,90. Hal ini menunjukkan responden memberikan
tanggapan negatif terhadap item tersebut. Namun dikarenakan pernyataan angket

berupa kalimat bersifat negatif, maka pilihan jawaban negatif merupakan pilihan yang
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sebanding dengan kalimat pernyataan bersifat positif dengan jawaban positif pula.
Butir ini juga menjawab bahwa masih ada responden yang merasa kesulitan dengan
pembelajaran Uki-Uki Nihongo ini. Responden yang merasa kesulitan saat belajar
menggunakan Uki-Uki Nihongo mengatakan bahwa responden terkendala dalam
memahami penjelasan pengisi acara dalam menyampaikan materi. Responden harus

mengulang-ulang video untuk bisa mengerti penjelasan dari pengisi acara.

5. Video pembelajaran Uki-Uki Nihongo bisa membantu anda dalam mendapatkan

ilmu baru, khususnya ilmu bahasa Jepang.

Pada butir ini, responden memilih pilihan “setuju” sebanyak 10 orang dengan
persentase 50%, dan pilihan “sangat setuju” sebanyak 10 orang dengan persentase
50%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 3,50. Hal ini menunjukkan
responden memberikan tanggapan positif terhadap item tersebut. Butir ini juga
menjawab bahwa kelebihan dari Uki-Uki Nihongo ini adalah kemudahan responden
dalam menjalani pembelajaran dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Hal ini diperkuat oleh pendapat responden yang mengatakan bahwa sebagai
pembelajar bahasa Jepang pemula, materi yang disampaikan sudah sesuai dengan

kondisi responden yang baru saja memulai untuk mempelajari bahasa Jepang.

6. Anda dapat mempraktekkan ilmu yang telah anda pelajari dari video pembelajaran

Uki-Uki Nihongo dalam kehidupan sehari-hari.

Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban “setuju” sebanyak 12 orang

dengan persentase 60%, pilihan “tidak setuju” sebanyak 5 orang dengan persentase
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25%, dan pilihan “sangat setuju” sebanyak 3 orang dengan persentase 15%. Pada
butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 2,90. Walaupun mayoritas responden merasa
bisa mempraktekkan ilmu bahasa Jepang dari pembelajaran ini, namun masih ada
responden yang merasa kesulitan dalam mempraktekan ilmu yang telah dipelajari dari
Uki-Uki Nihongo ini. Hal ini terkait dengan kekurangpahaman responden dalam
menerima materi, sehingga untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mereka
terkendala dengan kurangnya pemahaman responden terhadap konsep dan

pendalaman nuansa dalam kalimat yang akan digunakan.

7. Pembelajaran dari video Uki-Uki Nihongo efektif dalam segi waktu, ruang, dan

ekonomi.

Pada butir ini, diperoleh pilihan “setuju” sebanyak 10 orang dengan
persentase 50% dan pilihan “sangat setuju” sebanyak 10 orang dengan persentase
50%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 3,50. Hal ini menunjukkan
responden memberikan tanggapan positif terhadap item tersebut. Butir ini juga
menjawab bahwa keefektifan dalam pembelajaran ini merupakan suatu kelebihan
karena semua responden merasa bahwa pembelajaran menggunakan Uki-Uki Nihongo
efektif dari segi waktu, ruang, dan ekonomi. Responden mengatakan bahwa mereka
cukup dimudahkan dalam mempelajari bahasa Jepang karena mereka bisa belajar di

mana saja dan kapan saja, serta hanya perlu mengakses di Internet saja.

8. Video pembelajaran bahasa Jepang Uki-Uki Nihongo dapat memenuhi ekspektasi

anda mengenai pembelajaran e-learning berbasis dwibahasa.
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Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban “setuju” sebanyak 11 orang
dengan persentase 55%, pilihan “tidak setuju” sebanyak 5 orang dengan persentase
25%, dan pilihan sangat setuju sebanyak 4 orang dengan persentase 20%. Pada butir
ini, rata-rata skor jawaban sebesar 2,95. Pada poin ini, dapat diketahui bahwa
ekspektasi responden belum semuanya dipenuhi oleh Uki-Uki Nihongo. Namun sudah
banyak responden yang merasa bahwa ekspektasinya ternadap pembelajaran bahasa
Jepang sudah dipenuhi. Responden mengatakan bahwa mereka mengharapkan
pembelajaran yang mudah dimengerti dan tidak membuat responden merasa kesulitan

dalam memahami materi.

9. Pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Jepang dapat diterapkan dengan

menggunakan metode e-learning berbasis dwibahasa.

Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban “setuju” sebanyak 12 orang
dengan persentase 60%, dan menjawab pilihan “sangat setuju” sebanyak 8 orang
dengan persentase 40%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 3,40. Butir ini
menunjukkan bahwa kelebihan dari Uki-Uki Nihongo ini adalah pembelajaran bahasa
asing, khususnya bahasa Jepang dapat diajarkan dengan menggunakan metode e-
learning berbasis dwibahasa. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan bahasa yang

dipelajari dengan bahasa yang sudah dikuasai oleh responden.

10. Dengan belajar bahasa asing, khususnya bahasa Jepang menggunakan
pembelajaran kedwibahasaan, anda dapat mengembangkan bahasa pertama dan

bahasa kedua anda.
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Pada butir ini, diperoleh mayoritas jawaban “setuju” sebanyak 12 orang
dengan persentase 60%, pilihan jawaban “sangat setuju” sebanyak 7 orang dengan
persentase 35%, dan pilihan jawaban “tidak setuju” sebanyak 1 orang dengan
persentase 5%. Pada butir ini, rata-rata skor jawaban sebesar 3,30. Hal ini
menunjukkan responden memberikan tanggapan positif terhadap item tersebut. Butir
ini juga menjawab bahwa kelebihan dari Uki-Uki Nihongo adalah karena responden

dapat mengembangkan bahasa pertama dan bahasa kedua yang dimiliki responden.

Berdasarkan uraian deskripsi pada setiap butir pernyataan angket dan hasil
wawancara yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diketahui bahwa pembelajaran
bahasa Jepang menggunakan video Uki-Uki Nihongo merupakan salah satu pilihan
yang baik untuk para pembelajar pada tingkat pemula. Hal ini dikarenakan
pembelajaran yang disajikan dalam video-video tersebut mudah dipahami, dapat
dipraktekkan dalam kegiatan sehari-hari, serta efektif dalam segi waktu, ruang, dan
ekonomi. Pembelajaran bahasa Jepang ini juga membuat pembelajar termotivasi
untuk melanjutkan pembelajaran bahasa Jepang menggunakan media video Uki-Uki
Nihongo episode yang lain. Menurut para responden, pembelajaran kedwibahasaan
seperti pada video Uki-Uki Nihongo dapat membantu mereka untuk menemukan ilmu
baru, khususnya bahasa Jepang, serta membuat mereka dapat mengembangkan

bahasa pertama dan bahasa kedua mereka.

Namun, meskipun memiliki keunggulan dalam beberapa poin, Uki-Uki
Nihongo juga memiliki beberapa kekurangan untuk beberapa responden yang

membuat mereka merasa kurang cocok untuk belajar bahasa Jepang menggunakannya
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sebagai sarana alternatif belajar bahasa Jepang secara mandiri dikarenakan terkendala
bahasa pengantar yang menggunakan bahasa Inggris, yang mana para responden
masih ada yang belum begitu fasih dalam memahami penjelasan yang dibawakan
dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, para responden merasa kesulitan untuk

memahami penjelasan pengisi acara Uki-Uki Nihongo.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, temuan, serta pembahasan yang telah

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran bahasa Jepang menggunakan media video Uki-Uki Nihongo
menghasilkan pengaruh positif terhadap reponden karena sebagian besar
responden memahami pembelajaran yang ditunjukkan dengan hasil tes yang
menampilkan hasil baik. Beberapa butir pertanyaan tes dapat dijawab benar
semua oleh keseluruhan responden. Namun ada beberapa butir pertanyaan
yang masih cukup banyak responden menjawab salah. Namun melihat hasil
keseluruhan tes, dapat disimpulkan bahwa responden memahami materi yang
diajarkan setiap episodenya.

2. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran bahasa Jepang menggunakan
Program Uki-Uki Nihongo dapat diketahui melalui hasil angket dan
wawancara. Kelebihannya terhadap responden adalah: 1) Kualitas Uki-UKi
Nihongo sebagai media pembelajaran bahasa Jepang menggunakan metode e-
learning sudah baik dan efektif, serta sudah layak dipublikasikan. 2)
Pembelajaran bahasa asing, khususnya bahasa Jepang dapat diterapkan

dengan menggunakan metode e-learning berbasis dwibahasa. 3) Video
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pembelajaran  Uki-Uki  Nihongo bisa membantu responden dalam
mendapatkan ilmu baru, khususnya ilmu bahasa Jepang. 4) Pembelajaran dari
video Uki-Uki Nihongo efektif dalam segi waktu, ruang, dan ekonomi. 5)
Dengan belajar bahasa asing, khususnya bahasa Jepang menggunakan
pembelajaran kedwibahasaan, responden dapat mengembangkan bahasa
pertama dan bahasa kedua anda.

3. Kekurangan dari Uki-Uki Nihongo ini terhadap responden adalah: 1)
Pembelajaran dalam video Uki-Uki Nihongo kurang menarik untuk beberapa
responden dan kurang membuat responden ingin melanjutkan untuk menonton
episode Uki-Uki Nihongo selanjutnya. 2) Responden kurang menjadi
termotivasi untuk mempelajari bahasa asing, khususnya bahasa Jepang jika
menggunakan media video dari Uki-Uki Nihongo. 3) Responden kurang dapat
mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari dari video pembelajaran Uki-UKki
Nihongo dalam kehidupan sehari-hari. 4) Video pembelajaran bahasa Jepang
Uki-Uki Nihongo belum dapat memenuhi ekspektasi responden mengenai
pembelajaran e-learning berbasis dwibahasa. 5) Pembelajaran menggunakan
video Uki-Uki Nihongo ini kurang efektif apabila responden dalam kondisi
kemampuan bahasa Inggrisnya sedikit kurang karena pembelajaran ini

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantarnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan secara terperinci pada bab 4,

maka peneliti memberikan saran untuk beberapa pihak terkait, yaitu:



1. Bagi Pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran pada
para pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula untuk memperluas wawasan
tentang metode pembelajaran, memiliki referensi mengenai media, metode,
serta cara belajar mandiri yang cocok dan memiliki keefektifan tinggi untuk
memenuhi kebutuhan para pembelajar bahasa Jepang secara otodidak agar

pembelajar dapat menjalani sesi pembelajaran yang efektif dan efisien.

2. Bagi pembuat konten tutorial bahasa Jepang

Melalui penelitian ini, disarankan bagi para para pembuat konten
tutorial bahasa Jepang untuk memanfaatkan, menyesuaikan, dan mengambil
ilmu tentang cara mengajar menggunakan variasi pembelajaran
kedwibahasaan dari video pembelajaran bahasa Jepang Uki-Uki Nihongo saat
membuat konten agar dapat memberikan pembelajaran yang efektif dan
memberikan tingkat pemahaman yang tinggi bagi pembelajar, khususnya

pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Jepang.

3. Bagi peneliti lain

Peneliti menyarankan pada peneliti lain untuk bisa meneliti isi materi
video pembelajaran bahasa Jepang dari penyedia layanan video pembelajaran
lain dan meneliti pengaruhnya terhadap responden tertentu seperti responden
yang bertujuan untuk mengikuti JLPT N5, N4, N3, N2, atau N1. Penelitian

juga bisa difokuskan pada kemampuan tertentu seperti tata bahasa, kosakata,
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kemampuan mendengar, kemampuan menulis, atau kemampuan berbicara dari
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para responden.
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